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 Skripsi ini membahas tentang “Analisis pemanfaatan e-Learning Panrita 
sebagai literasi digital bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar” pokok permasalahan dari skripsi ini adalah bagaimana pengaruh 
pemanfaatan E-learning Panrita dalamm mengukur kemampuan literasi digital 
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Aluddin Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
pemanfaatan E-learning Panrita dalam mengukur, mengasah dan meningkatkan 
kemampuan literasi digital mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dari informan yaitu dengan 
mengedarkan angket kepada 60 sampel dari 149 populasi mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan angkatan 2016, didukung dengan beberapa metote lainnya yaitu observai 
dan dokumentasi. Peneliti mengguknakan teknik random sampling.  
 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan program SPSS Versi 21 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas diketahui rHitung > 0,254 (taraf signifikansi 5 
%) pada semua item pernyataan sehingga semua item pernyataan dikategorikan ‘valid’. 
Sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0.907, sehingga data dikategorikan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor 
pengaruh pemanfaatan Elearning Panrita dalam mengukur kemampuan literasi digital 
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebesar 5184 termasuk 
kategori Besar dengan rentang skor (1080-5400), nilai 5184 termasuk dalm interval 
berpengaruh Besar mendekati Sangat Besar dengan nilai 96%. 





 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi dan sosial media saat ini berlangsung 
dengan sangat pesat, termasuk dalam pengembangan dan penggunaan internet. 
Dalam kebutuhan informasi dapat diakses, kapan dan di mana saja melalui 
smartphone, tablet, dan laptop yang terkoneksi dengan jaringan internet. Dan 
lembaga pendidikan khususnya Perguruan Tinggi pada umumnya telah 
menyediakan layanan internet gratis sebagai fasilitas kampus, yang secara tidak 
langsung cukup mempengaruhi cara belajar mahasiswa dalam mencari informasi 
yang terkait dalam lingkup kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
kecenderungan mahasiswa yang memilih untuk menyelesaikan tugas dengan 
mencari di internet. Teknologi telah memberi kemudahan untuk belajar apa saja 
yang diinginkan. Hingga kuliah online yang saat ini mulai diminati banyak 
mahasiswa. Kuliah online atau pendidikan jarak jauh merupakan suatu pola 
pendidikan alternatif yang bertujuan agar memungkinkan pembelajaran terjadi 
kapan dan di mana saja, dengan menggunakan teknologi yang semakin berkembang 
sebagai jembatan penghubung antara mahasiswa dan dosen. 
Electronic learning yang biasa disingkat E-learning merupakan sebuah bentuk 
teknologi informasi yang diterapkan di bidang pendidikan berupa website yang 
dapat diakses kapan dan di mana saja. Dengan kemajuan teknologi yang terjadi 





yang hanya konvensional beralih ke sistem serba online atau digital hingga 
memungkinkan banyak interaksi pembelajaran tanpa harus bertatap muka secara 
langsung. E-learning adalah dasar dan konsekuensi logis dari perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi yang ditujukan sebagai usaha untuk membuat 
transformasi proses belajar mengajar ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh 
teknologi internet yang merupakan upaya dalam meningkatkan kemampuan literasi 
digital mahasiswa. 
Kemajuan teknologi informasi dan internet mengakibatkan sumberdaya 
informasi digital sangat melimpah, hal ini yang kemudian memicu pemikiran 
tentang pentingnya literasi digital dalam dunia pendidikan. Metode E-learning atau 
kuliah online telah populer di kalangan pendidikan dan mulai banyak digunakan 
sebagai proses belajar mengajar secara digital tanpa terkait oleh ruang dan waktu. 
Salah satu institut yang memanfaatkan perkembangan teknologi E-learning sebagai 
proses belajar mengajar yaitu UIN Alauddin Makassar pada Jurusan Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora, yang kemudian dijadikan sebagai 
objek penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir. 
E-learning sebagai model penyelenggaraan pendidikan jarak jauh yang 
ditetapkan pada undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 31 ayat 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan jarak jauh diselenggarakan dalam berbagai bentuk, modus, dan 
cakupan yang didukung oleh sarana dan layanan belajar serta sistem penilaian 
yang menjamin mutu lulusan sesuai dengan standar nasional pendidikan” 





Berdasarkan hasil penelusuran literatur, terdapat beberapa penilitian yang 
berkaitan dengan pemanfaatan E-learning dan literasi digital yang dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Abdullah 
Muammar (2017) yang menyatakan bahwa pengembangan E-learning berbasis web 
yang dilakukan di jurusan Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung, dengan 
menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang meneliti ahli media, ahli 
teknologi informasi, ahli teknologi pendidikan, ahli teknologi pembelajaran, ahli 
praktisi dan 30 mahasiswa kelas A semeter 5 jurusan Pendidikan Biologi UIN 
Raden Intan Lampung. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan website E-learning Pendidikan Biologi telah dikembangkan sesuai 
dengan prosedur pengembangan yang dilakukan oleh borg and gall yaitu model 
pengembangan R & D (research and development). Akan tetapi, penelitian 
pengembangan ini hanya sampai pada tahap implementasi saja. 
Penelitian tentang  pengaruh antara pemanfaatan E-Learning dan lingkungan 
belajar secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan kreatifitas siswa 
pada mata pelajaran TIK kelas VIII di SMPN 1 Gamping. Dalam hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan E-learning  memiliki pengaruh positif 
terhadap keatifitasan siswa, sedangkan pengaruh antara lingkungan belajar dan 
keatifitasan siswa juga memiliki pengaruh positif, dengan demikian keatifitasan 
siswa dalam  mata pelajaran TIK meningkat dapat dipengaruhi oleh pemanfaatan 
E-learning dan lingkungan belajar. 
penelitian mengenai bagaimana pemanfaatan E-learning  SCeLE (Student 





Komputer UI. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa E-learning  SCeLE 
di Fakultas Ilmu Komputer UI sudah dimanfaatkan dengan baik, hanya saja 
pemanfaatannya masih kurang maksimal, misalnya saja pada fasilitas untuk 
berdiskusi. 
penelitian mengenai pengaruh penerapan literasi digital terhadap peningkatan 
pembelajaran siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Dalam hasil penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa penerapan literasi digital memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan pembelajaran. 
Selanjutnya yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
literasi digital mahasiswa Magister Manajemen UKSW dalam memanfaatkan jurnal 
elektronik di perpustakaan UKSW Salatiga berdasarkan aspek teknik, kognitif dan 
sosial. 
Berdasarkan hasil observasi, E-learning sangat potensial dalam proses belajar 
mengajar di jurusan ilmu perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Hal ini dapat 
dilihat dari keaktifan mahasiswa menyelesaikan tugas yang telah dikirimkan oleh 
dosen dengan tepat waktu melalui website tertentu yang biasa digunakan untuk 
memberi dan mengumpulkan tugas, memudahkan komunikasi antara dosen dan 
mahasiswa, lebih memudahkan mahasiswa dalam mengulang kembali materi yang 
belum dipahami, meningkatkan literasi digital mahasiswa, kegiatan belajar menjadi 
lebih fleksibel sehingga dapat mengefisienkan waktu, dan mengurangi biaya. 
Dari uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui sejauh 





ilmu perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Oleh sebab itu, penulis termotivasi 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis pemanfaatan E-learning 
Panrita sebagai Literasi Digital bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pemanfaatan aplikasi E-Learning Panrita? 
2. Bagaimana literasi digital mahasiswa dapat ditingkatkan melalui 
pemanfaatan E-Learning Panrita? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Oprasional  
Judul dari penelitian ini adalah Analisis pemanfaatan E-learning Panrita 
sebagai Literasi Digital oleh mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, akan tetapi peneliti lebih memfokuskan penelitian pada 
pengaruh pemanfaatan E-learning Panrita sebagai literasi digital bagi 
mahasiswa di Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta menghindari 
kesalah pahaman dalam memaknai judul penelitian ini, maka penulis terlebih 
dahulu mengemukakan pengertian dari judul di atas adapun pengertian yang 






a.) Menurut Som Naidu, pengertian E-learning adalah penggunaan secara 
sengaja jaringan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses ajar 
dan mengajar. (Prawiradilaga dan [et.al], 2013: 33) 
b.) Pemanfaatan E-learning adalah sebuah kegiatan memanafaatkan 
teknologi jaringan komputer (internet) dalam proses belajar mengajar 
yang bersifat fleksibel dan efisien. 
c.) Literasi digital adalah cara memperoleh informasi dan mendalaminya 
hingga mengevaluasinya. Literasi digital merupakan kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk menggunakan beragam teknologi digital, 
peralatan komunikasi dan jaringan komputer untuk memudahkannya 
dalam membuat, menerima dan mengevaluasi informasi. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penelitian lebih terfokus, maka perlu adanya pembatasan masalah. 
Penelitian yang dilakukan akan dibatasi pada seberapa besar pengaruh 
pemanfaatan  E-learning Panrita  dalam mengukur kemampuan literasi digital 










D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa referensi yang mencakup tentang E-
learning guna menggambarkan sasaran penelitian yang akan dipaparkan dalam 
tulisan ini, diantara referensi yang dimaksud adalah: 
1. Mozaik Teknologi Pendidikan E-learning oleh Dewi Salma Prawiradilaga; 
[et.al.], bab 3 pada tahun 2013 yang membahas tentang bagaimana 
memanfaatkan E-learning sebagai fenomena pendidikan jarak jauh dengan 
mengikuti alur peran sumber belajar di Indonesia. E-learning merupakan 
sistem pendidikan jarak jauh yang secara sengaja memanfaatkan jaringan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar mengajar. 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
pendidikan jarak jauh. 
3. Penerapan E-learning Sebagai Alat Bantu Mengajar Dalam Dunia 
Pendidikan oleh Suharyanto dan Adele B. L. Mailangkay, Jurna Ilmiah 
Widya, Vol. 3, No. 4, hal. 17-21 tahun 2016 yang membahas tentang 
penerapan E-learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu 
belajar siswa, pengaruh tersebut berada dalam kategori yang kuat. Semakin 
intensif E-learning dimanfaatkan, maka mutu belajar siswa akan semakin 
meningkat pula. 
4. Pengembangan E-Learning Berbasis Schoology pada Materi Impuls dan 
Momentum untuk Melatihkan Literasi Digital oleh Wahyu Aji Pratama, Sri 
Hartini dan Misbah, Jurnal Inovasi dan Pembalajaran Fisiska, Vol. 6, No. 1, 





Learning berbasis schoology pada materi Impuls dan Momentum untuk 
melatihkan literasi digital layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 
5. Model Penguatan Literasi Digital Melalui Pemanfaatan E-Learning oleh 
Rila Setyaningsih, Abdullah, Edy Prihantoro, Hustinawaty, Jurnal 
ASPIKOM, Vol. 3 (6), 1200-1214 pada tahun 2019 yang membahas tentang 
model penguatan literasi digital melalui penggunaan E-learning. Model ini 
mencakup unsur-unsur komunikasi dan kolaborasi dalam bentuk partisipasi 
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan penelitian. Ini terdiri dari komponen 
kompetensi individu dalam bentuk keterampilan penggunaan, pemahaman 
kritis, dan kemampuan komunikatif. Penelitian ini berkontribusi pada model 
penguatan literasi digital melalui penggunaan E-learning. 
6. Pengembangan E-learning Berbasis Web di Jurusan Pendidikan Biologi 
UIN Raden Intan Lampung oleh Abdullah Muammar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 
Lampung pada tahun 2017 yang membahas mengenai pengembangan 
website E-learning pendidikan biologi telah dikembangkan sesuai dengan 
prosedur pengembangan yang dilakukan oleh borg and gall yaitu model 
pengembangan R & D (research and development). Akan tetapi, penelitian 
pengembangan ini hanya sampai pada tahap implementasi saja. 
7. Penerapan e-learning dalam sistem pendidikan jarak jauh pada mata 
kuliah pendidikan agama islam (studi kasus tutorial online di universitas 
terbuka) oleh Imam Fitri Rahmadi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 





Hidayatullah Jakarta pada tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan E-learning dalam sistem pendidikan jarak jauh pada 
mata kuliah Pendidikan Agama Islam dengan studi kasus tutorial online di 
Universitas Terbuka. Penerapan yang dimaksud mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut dari hasil evaluasi, serta kendala dan 
bagaimana mengatasi kendala dalam penerapannya. 
8. Pengaruh Pemanfaatan Media E-Learning  Dan Lingkungan Belajar 
Terhadap Kreativitas Siswa  Pada Mata Pelajaran Tik Kelas Viii Di Smpn 
1 Gamping oleh Tondy Fremaditiya pada tahun 2012, membahas tentang  
pengaruh antara pemanfaatan E-learning dan lingkungan belajar secara 
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan kreatifitas siswa pada 
mata pelajaran TIK kelas VIII di SMPN 1 Gamping.  
9. Pemanfaatan E-learning Sebagai Media Pembelajaran Di Fakultas Ilmu 
Komputer Universitas Indonesia oleh Ayu Satyari Irawan pada tahun 2009, 
penelitian ini membahas mengenai bagaimana pemanfaatan E-learning  
SCeLE (Student Scentered E-Learning Environtment) sebagai media 
pembelajaran di Fakultas Ilmu Komputer UI. Dalam hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa E-learning  SCeLE di Fakultas Ilmu Komputer UI 
sudah dimanfaatkan dengan baik, hanya saja pemanfaatannya masih kurang 
maksimal, misalnya saja pada fasilitas untuk berdiskusi. 
10. Pengaruh Penerapan Literasi Digital Terhadap Peningkatan Pembelajaran 
Siswa Di Smp Negeri 6 Banda Aceh oleh Bella Elpira Jurusan Ilmu 





2018. Dalam hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa penerapan literasi 
digital memiliki pengaruh terhadap peningkatan pembelajaran. Literasi 
digital merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan media 
digital untuk mengakses, mengelola, mengevaluasi serta memberi informasi 
untuk membangun komunikasi dengan orang lain. 
11. Analisis Literasi Digital: Studi Pemanfaatan Jurnal Elektronik Oleh 
Mahasiswa Magister Manajemen di Perpustakaan UKSW Salatiga oleh 
Kurnia Sholihah pada tahun 2016 dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan literasi digital mahasiswa Magister Manajemen 
UKSW dalam memanfaatkan jurnal elektronik di perpustakaan UKSW 
Salatiga berdasarkan aspek teknik, kognitif dan sosial. 
Dari beberapa hasil karya tulis ilmiah di atas yang dapat penulis himpun, 
memang tidak dapat dipungkiri ada berbagai persamaan. Diantaranya adalah dalam 
karya tulis ilmiah tersebut sama-sama menjadikan E-learning dan literasi digital 
sebagai objek penelitian. Inilah yang menjadi salah satu persamaan antara penulis 
dengan peneliti terdahulu. 
Sedangkan perbedaan dengan peneliti sebelumnya adalah meskipun sama-sama 
menjadikan E-learning dan literasi digital sebagai objek penelitian, namun fokus 
penelitian penulis berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya. Abdullah 
Muammar fokus pada pengembangan website E-Learning di Jurusan Pendidikan 
Biologi. Imam Fitri Rahmadi lebih fokus kepada perencanaan penerapan E-
Learning sebagai sistem pendidikan jarak jauh yang di dalamnya mencakup tentang 





Learning, lingkungan belajar, dan kratifitas siswa pada mata pelajaran TIK. Ayu 
Satyari Irawan memfokuskan penelitiannya hanya pada pemanfaatan fitur atau 
fasilitas yang terdapat dalam E-Learning di Fakultas Ilmu Komputer. Bella Elpira 
fokus pada pengaruh penerapan literasi digital terhadap peningkatan pembelajaran 
siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Dan Kurnia Sholihah lebih memfokuskan 
penelitiannya pada kemampuan literasi digital mahasiswa Magister Manajemen 
UKSW dalam memanfaatkan jurnal elektronik di perpustakaan UKSW Salatiga 
berdasarkan aspek teknik, kognitif dan sosial. Sedangkan peneliti sendiri lebih 
memfokuskan penelitiannya pada seberapa besar pengaruh E-learning Panrita 
dalam mengukur kemampuan literasi digital mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 














E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh E-learning Panrita dalam 
mengukur kemampuan literasi digital bagi mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
2. Manafaat penelitian 
a.) Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan 
mengenai literasi digital dengan pemanfaatan E-learning, serta dapat dijadikan 
sebagai sumber rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
b.) Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan agar E-learning dapat dijadikan sebagai 
sarana untuk mengembangkan mutu pendidikan terkhusus pada kemampuan 
literasi digital mahasiswa di jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 








1. Pengertian E-learning 
Ada banyak terminologi yang mengacu pada E-learning, seperti virtual 
class, virtual learning, e-training, online learning, dan lain-lain. Di samping itu, 
cukup sulit mencari definisi yang jelas mengenai E-learning. Tetapi satu hal 
yang jelas, E-learning merupakan istilah genetik dari pendayagunaan teknologi 
elektronik untuk pembelajaran. 
Kumar mendefinisikan E-learning sebagai sembarang pembelajaran yang 
menggunakan rangkaian elektronik (Local Area Network (LAN), Wide Area 
Network (WAN), atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi 
atau bimbingan (Karwati, 2014: 43). 
Menurut Michael Purwadi, E-learning merupakan proses pembelajaran yang 
difasilitasi dan didukung melalui pemanfaatan media informasi dan internet. 
Sedangkan Dong mendefinisikan E-learning sebagai kegiatan belajar 
asynchronous melalui perangkat elektronik komputer yang memperoleh 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya (Chandrawati, 2010: 173) 
E-learning merupakan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan 
teknologi komputer atau biasanya disebut internet. Karwati E-learning 





menggabungkan penyampaian materi secara digital yang terdiri dari dukungan 
dan layanan belajar (Suharyanto, 2016: 18). 
E-learning merupakan penyampaian program pembelajaran, pelatihan, atau 
pendidikan dengan menggunakan sarana elektronik seperti komputer atau alat 
elektronik lain seperti telepon genggam dengan berbagai cara untuk memberikan 
pelatihan, pendidikan, atau bahan ajar. Senada dengan Stockley, Som Naidu 
mendefinisikan E-learning sebagai penggunaan secara sengaja jaringan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar dan mengajar. 
Sedangkan menurut Clark dan Mayer, E-learning  adalah pembelajaran yang 
disampaikan dengan menggunakan komputer melalui CD-ROM, internet dan 
intranet (Prawiradilaga dan [et.al], 2013: 33-34). 
Hartley menjelaskan bahwa E-learning adalah suatu metode pembelajaran 
yang memungkinkan tersampainya bahan ajar ke mahasiswa dengan 
memanfaatkan media internet (Widhiartha, 2009: 191). 
2.  E-learning adalah media pembelajaran yang terintegrasi dengan internet 
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan 
berbagai informasi, materi pembelajaran dengan sarana pendukung berupa 
perangkat komputer dan website yang terkoneksi dengan jaringan internet 
(Cahyono, 2015: 104). 
3. E-learning Panrita 
E-learning Panrita Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Islam Negeri 





daring/online yang dapat dimanfaatkan oleh Dosen (fasilitator) dan seluruh 
Mahasiswa-mahasiswi untuk saling berinteraksi dalam proses pembelajaran.  
Nama “Panrita” dalam masyarakat Makassar memiliki arti ahli, tahu, cerdas atau 
pandai menuntut mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan untuk mengetahui 
teknologi khususnya yang ada pada dunia perpustakaan dan informasi. 
E-learning Panrita dihadirkan dengan maksud agar Jurusan Ilmu 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar melalui media pembelajaran online ini 
dapat menghasilkan sumber daya-sumber daya manusia yang ahli/pandai/cerdas 
dalam mengatasi setiap tantangan dan masalah yang berkaitan pada dunia 
kepustakawanan dan informasi, khususnya pada era revolusi industri di mana 
informasi-informasi begitu cepat bertambah dan lahir dalam bentuk digital. 
Pada E-learning Panrita, para dosen dan mahasiswa dapat saling 
berinteraksi. Hal-hal yang berkaitan dengan mata kuliah seperti deskripsi mata 
kuliah, materi kuliah, jadwal ujian, tugas individu, tes/kuis, hingga agenda-
agenda perkuliahan dapat disajikan pada E-learning ini. Adanya tautan-tautan 
lain pada E-learning ini seperti yang terintegrasi dengan SIAKAD, website 
jurusan, pedoman karya tulis ilmiah, dan juga sumber-sumber informasi yang 
dapat diakses guna mendukung proses belajar mengajar menjadikan E-learning 








Berikut adalah fitur-fitur yang terdapat dalam E-learning Panrita 
a. Menu Akses/Login Ke Panrita  
Untuk memudahkan para pengguna (user), pada bagian ini akan 
diperkenalkan fitur-fitur yang ada pada E-learning Panrita Jurusan Ilmu 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
1.)  Menu login yang terletak pada bagian kanan atas layar E-learning 
Panrita merupakan menu untuk mengakses/login ke dalam E-learning 
Panrita Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin.Jika menu tersebut di 
klik maka akan terlihat pada gambar di bawah ini. Username dan 
password diisi dengan nama username dan password yang telah Anda 
buat. 
2.) Language/Bahasa. Terdapat beberapa pilihan bahasa yang dapat Anda 
gunakan, namun saat ini hanya diatur 2 bahasa saja yakni Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris. Pengaturan ini untuk memudahkan 
pengguna dalam memahami menu-menu yang ada, baik itu dalam 
Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. 
3.) Root Category (Kategori Utama) merupakan kategori yang 
mengelompokkan mata kuliah di jurusan berdasarkan semesternya. Pada 
root category, setiap mata kuliah telah dikelompokkan menjadi 2 (dua) 
sub kategori yakni; semester ganjil dan semester genap. Jika semester 
yang berjalan ialah semester ganjil, maka seluruh mata kuliah ada pada 





b. Cara Membuat Akun Pada Panrita 
Sebagaimana E-learning pada umumnya, setiap pengguna terlebih dahulu 
harus membuat akun pribadinya sendiri. Berikut ini akan dipandu bagaimana 
cara membuat akun di Panrita. 
1.) Create User Account Langkah pertama untuk membuat akun E-learning 
Panrita ialah dengan mengklik “Create user account” yang ada pada 
menu login di sebelah kanan atas layar.  
2.) Setelah dipilih, silahkan isi isiannya untuk membuat akun. Untuk kode 
administrasi dikosongkan saja. Bagi Mahasiswa/i, bagian Platform role 
dipilih “Follow courses (student)”, lalu tekan OK. 
3.) Selanjutnya, jika isian telah terisi dengan benar, maka akan ada 
pemberitahuan bahwa akun yang Anda buat telah terdaftar pada E-
learning Panrita, yang artinya Anda sudah dapat mengakses/login ke 
dalam E-learning Panrita dengan mengklik “Berikutnya”. Apabila tidak 
berhasil, perhatikan pesan kesalahan pengisiannya setelah itu diperbaiki 
kembali. 
c. Cara Mendaftar Mata Kuliah Di Panrita  
Anda kini telah memiliki akun di E-learning Panrita Jurusan Ilmu 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.  
1.) Anda dapat melakukan pendaftaran pada mata kuliah yang telah 
diprogramkan pada semester yang berjalan dengan cara mengklik 





2.) Pada tampilan berikutnya terdapat mata kuliah-mata kuliah yang ada 
pada E-learning Panrita. Silahkan pilih mata kuliah yang telah 
diprogramkan dan pastikan nama Dosennya sudah sesuai. Sebagai 
contoh, pilih mata kuliah “Analisis dan Desain Sistem Informasi”yang 
diajarkan oleh dosen Taufiq Mathar.  
3.) Setelah mengklik mata kuliah tersebut, selanjutnya klik “Pendaftaran” 
untuk mendaftarkan akun Anda di kelas/mata kuliah tersebut. Jika 
berhasil, maka akan ada pemberitahuan “Amnda telah diikutsertakan 
pada mata kuliah”. 
Dengan terdaftarnya Anda pada mata kuliah tersebut, maka kini Anda dapat 
memanfaatkan E-learning Panrita Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
4. Manfaat E-learning 
Menurut Abdillah (2013) E-learning mengubah model pembelajaran 
tradisional menjadi visual dan tanpa tatap muka. Para pengajar dapat 
menyediakan bahan ajaran untuk para peserta didik, mengontrol materi yang 
diajarkan, mengeksplorasi kegiatan masing-masing peserta seperti absensi 
online, pengumpulan tugas, dan lain-lain. Terkadang pengajar atau dosen juga 
dapat mengatur chat online dengan peserta didik, mengumpulkan beberapa 
informasi, dan memberi masukan bagi peserta didik. (Suharyanto dan 






5. Karakteristik E-learning 
Ada beberapa karakteristik E-learning , yaitu: 
a.) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik, dimana dosen dan mahasiswa, 
mahasiswa dan sesama mahasiwa, atau dosen dan sesama dosen dapat 
berkomunikasi dengan relatif mudah . 
b.) Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan computer 
networks). 
c.) Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri (self learning materials) 
d.) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, hasil kemajuan belajar, dan hal-hal 
yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat diliat setiap saat 
melalui komputer.  
e.) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik. 
f.) Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri(self learning materials) 
kemudian disimpan di komputer, sehingga dapat akses oleh dosen dan 
mahasiswa kapan saja dan dimana saja. (Yazdi, 2012: 147) 
6. Penerapan E-learning 
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu 
maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah 
diaturdengan sedemikian rupa. Menurut Lukman Ali, penerapan adalah 





Sedangkan menurut Wahab, penerapan adalah sebuah tindakan yang 
dilakukan baik secara individu ataupun kelompok yang diarahkan pada 
tercapainya tujuan yang telah rumuskan dalam sebuah keputusan. 
Ada beberapa unsur penerapan, antara lain: 
a.) Adanya program yang dilaksanakan. 
b.) Adanya kelompok target, yaitu publik yang menjadi sasaran dan 
diharapkan akan menerima manfaat dari program yang dicanangkan. 
c.) Adanya pelaksanaan, baik secara individu atau kelompok yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksaan maupun pengawasan 
dari proses penerapan tersebut. 
Peneraan E-learning dalam pendidikan memerlukan sumber daya yang 
mumpuni, terutama SDM sehingga pelaksaan E-learning memerlukan literasi 
komputer bagi dosen dan mahasiswa. Literasi komputer merupakan istilah 
yang berkaitan dengan segi praktis penggunaan komputer bagi orang awam 
(Islamiyah, 2006: 41) 
E-learning merupakan perwujudan dari upaya menghubungankan pelajar 
(mahasiswa) dengan sumber belajar (database, pengajar atau dosen) yang 
secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling 
berkomunikasidan berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung. 
Allison Rossett menyatakan dalam bukunya yang berjudul The ASTD E-
learning Handbook bahwa salah satu manfaat dari E-learning adalah bahwa 





Allison Rossett juga menjelaskan beberapa manfaat penerapan E-learning, 
yaitu:  
a.) E-learning dapat menghemat biaya. E-learning sangat potensial untuk 
menghemat biaya, apalagi dengan menggunakan sumber online dengan 
nilai yang lebih tinggi dan penggunaan yang lebih banyak. Manfaat ini 
sangat telihat terlebih jika sebelumnya harus menempuh jarak yang 
cukup jauh untuk menuju tempat belajar. 
b.) E-learning mendistribusikan pesan yang terstandarisasi. Hal ini sangat 
terasa pada E-learning. Menggunakan E-learning dapat 
mendistribusikan pesan atau materi yang sama pada setiap 
pembelajaran. Sehingga tidak menimbulkan perbedaan dalam 
penyampaian materi. 
c.) E-learning menghubungkan dengan para ahli, yang mana mereka tidak 
dapat datang secara langsung. Apa bila tidak dapat belajar dengan tatap 
muka secara langsung dengan seorang ahli, maka dengan E-learning 
kita tetap bisa berkomunikasi dan peroses belajar tetap berlangsung 
tanpa ada hambatan. 
d.) E-learning memberi pengalaman belajar kelas dunia. E-learning banyak 
menggunakan berbagai teknologi dan media canggih. 
e.) E-learning mudah diperbarui dan didistribusikan untuk semua orang. E-
learning memang perlu komitmen untuk selalu bisa memperbarui materi 





f.) E-learning dapat digunakan secara interaktif, teknologi canggih dalam 
E-learning memungkinkan untuk melakukan komunikasi dua arah 
sehingga memiliki tingkat interaktif yang tinggi. 
g.) E-learning memiliki komponen yang terintegrasi dengan cakupan lebih 
besar. Sistem E-learning dapat terintegrasi ke berbagai penjuru dengan 
jaringan internet, sehingga dapat mengakses secara lebih luas dengan 
cakupan yang lebih besar. (Rossett, 2002: 5) 
B. Literasi Digital 
Literasi secara umum adalah kemampuan membaca dan menulis. Meski 
demikian, pengertian literasi kini berkembang meliputi mengenai kemampuan atau 
keterampilan individu dalam membaca, menulis dan mengolah informasi. Literasi 
digital merupakan suatu sikap, kemampuan san keterampilan individu dalam 
menggunakan teknologi informasi dan alat komunikasi digital untuk mengakses, 
mengolah, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi informasi serta 
membangun pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain 
agardapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat (Setyaningsih, 2019: 
1203). 
Literasi adalah istilah umum yang merujuk pada kemampuan dan keterampilan 
individu dalam berbicara, membaca, menghitung dan memecahkan maslah pada 
tingkat keahlian tertentu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. UNESCO 
juga menjelaskan bahwa literasi merupakan kemampuan individu dalam 
mengidentifikasi, menafsirkan, memahami, menciptakan, menghitung, 





Literasi melibatkan serangkaian pembelajaran yang memungkinkan individu untuk 
mengetahui, mengasah, mengembangkan potensi dan pengetahuan serta 
berpartisipasi secara penuh dalam berkomunikasi dengan masyarakat luas 
(Wikipedia, 2019). 
Literasi digital adalah sebuah kesadaran, sikap, dan kemampuan seseorang 
secara tepat dalam menggunakan alat-alat digital untuk memperoleh, mengelola, 
mengidentifikasi, mengevaluasi, mengakses, dan menganalisis informasi digital 
(Suci Lestari, 2018: 93). 
Pada perguruan tinggi, literasi digital dapat diterapkan dengan langkah 
communication and collaboration yang berupa partisipasi aktif dalam jaringan 
digital untuk pembelajaran. Literasi melibatkan serangkaian pembelajaran yang 
memungkinkan mahasiswa mencapai tujuannya, yaitu untuk mengembangkan 
pengetahuan dan potensi mereka untuk berkomunikasi secara aktif melalui jaringan 
digital. 
Literasi digital merupakan serangkaian kemampuan dasar teknik untuk 
menjalankan perangkat komputer dan internet, memahami dan mampu berfikir 
kritis serta melakukan evaluasi media digital sehingga mampu merancang konten 
komunikasi. Literasi digital adalah kemampuan dalam menggunakan media digital, 
alat-alat komunikasi atau jaringan untuk menemukan, membuat, mengevaluasi, 
menyebarkan dan memanfaatkan informasi secara bijak (Masitoh, 2018: 25)  
Literasi digital merupakan gabungan dari beberapa bentuk literasi, seperti: 





a.  Literasi digital melibatkan kemampuan aksi digital yang terkait kerja, 
pembelajaran, kesenangan dan aspek lain dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Literasi digital secara individual bervariasi tergantung situasi sehari-hari 
yang ia alami dan juga sepanjang hayat sebagaimana situasi hidup 
individu tersebut. 
c. Literasi digital melibatkan kemampuan mengumpulkan dan 
menggunakan pengetahuan, teknik, sikap dan kualitas personal selain 
itu juga kemampuan merencanakan, menjalankan dan mengevaluasi 
tindakan digital sebagai bagian dari penyelesaian masalah/tugas dalam 
hidup. 
d. Literasi digital juga melibatkan kesadaran seseorang terhadap tingkat 














C. Integrasi Keislaman 
Allah menciptakan manusia dan memberinya akal tidak lain adalah agar 
manusia dapat berfikir tentang fenomena dan kejadian yang ada di muka bumi ini 
sehingga manusia mengenal berbagai macam tanda kebesarannya. 
Allah Swt berfirman dalam Q.S Ali Imran 3: 190-191 
ِب   ُْوِلي ٱۡۡلَۡلَبَٰ ٖت ِۡلِ ِف ٱلَّۡيِل َوٱلنََّهاِر َۡلَٓيَٰ ِت َوٱۡۡلَۡرِض َوٱۡختِلََٰ َوَٰ   ١٩٠إِنَّ فِي َخۡلِق ٱلسََّمَٰ
ِت َوٱۡۡلَۡرِض  َوَٰ ٗما َوقُعُوٗدا َوَعلَىَٰ ُجنُوبِِهۡم َوَيتَفَكَُّروَن فِي َخۡلِق ٱلسََّمَٰ َ قَِيَٰ نََك َربَّنَا َما ٱلَِّذيَن يَۡذُكُروَن ٱَّللَّ ِطٗٗل ُسۡبَحَٰ ذَا َبَٰ َخلَۡقَت َهَٰ
 ١٩١فَِقنَا َعذَاَب ٱلنَّاِر  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 
Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (Departemen Agama RI, 
2010: 95). 
Dalam surah Ali Imran ayat 190-191 dijelaskan bahwa ketika seseorang telah 
memperoleh ilmu pengetahuan melalui akal dan ilmu pengetahuan tersebut telah 
masuk ke dalam jiwa raganya. Ayat di atas menjelaskan tentang ulul albab yaitu 
orang yang berakal dan ciri-ciri orang yang berakal. Orang yang merenungkan 
tentang fenimena alam raya akan sampai pada bukti yang sangat nyata tentang 
keesaan dan kekuasaan Allah SWT. Hukum-hukum alam yang melahirkan 





dapat dipahami dengan adanya peritah kepada manusia untuk berpikir. Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya menyebutkan bahwa kegiatan paling tinggi kualitasnya dari 
seseorang adalah berpikir. Sebab dengan berpikir seseorang akan melahirkan 
penemuan-penemuan baru. 
Seperti yang kita ketahui bahwa pada era globalisasi, pendidikan sangat penting 
untuk menjadikan peserta didik untuk lebih terampil dalam belajar, terampil dalam 
berinovasi, terampil dalam menggunakan terknologi, terampil dalam menggunakan 
media informasi, serta dapat bekerja sama. Perkembangan dan perubahan teknologi 
telah banyak terjadi dalam dunia pendidikan sehingga mengharuskan tenaga 
pengajar untuk berpikir lebih baik untuk mengubah metode belajar dan mengajar 
peserta didik.  
Perkembangan teknologi bukan hanya mengubah metode pembelajaran, tapi 
juga mengubah pola hidup manusia di era digital seperti sekarang ini. Seperti 
halnya, generasi muda saat ini banyak menghabiskan waktunya di depan layar HP 
atau komputer hanya untuk melihat video, mendengarkan musik, bermain game dan 
sebagainya. Maka dari itu pengajar atau dosen harus pandai-pandai dalam 
memanfaatkan perkembangan teknologi untuk meningkatkan minat belajar 
mahasiswa.  
Dosen dapat menerapkan pendidikan jarak jauh atau kelas online dengan 
menggunakan teknologi, diama terjadi pemisahan ruang maupun waktu antara 
dosen dan mahasiswa. Metode pembelajaran jarak jauh atau e-learning dalam 





dihadapi oleh paradigma pendidikan atau pendidikan tradisional, diantaranya 
adalah permasalahan lokasi dimana atara tempat belajar dan tempat tinggal 
mahasiswa cukup jauh. Sekarang permasalahan lokasi sudah bisa diatasi, karena 
proses pembelajaran dilakukan secara jarak jauh, tanpa harus tatap muka. Oleh 
karenanya, pembelajaran dengan sistem pendidikan jarak jauh sesungguhnya 







 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Bentuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptifkuantitatif. 
Menurut (Mathar, 2013: 17) dalam bukunya menjelaskan bahwa penelitian 
kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang menggunkan pendekatan 
kalkulasi angka-angka (numeric). Sedangkan menurut (Sugiyono, 2012: 14) 
menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah diterapkan. 
Dalam metode ini peneliti akan menyurvei tanggapan mahasiswa yang telah 
menggunakan atau memanfaatkan e-learning Panrita di Jurusan Ilmu Perpustakaan 











B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama sebulan, dari tanggal 9 Januari 2020 sampai 
pada tanggal 9 Februari 2020.  
2. Lokasi Penelitian 
a.) Sejarah singkat Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Jurusan Ilmu Perpustakaan merupakan salah satu dari empat jurusan 
yang bernaung di Fakultas adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar, penyelenggaraan program studi ini berdasarkan pada surat 
keputusan Direktur Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 
Departemen Agama RI Nomor E/86/1999 Jurusan Ilmu Perpustakaan 
terbentuk pada tanggal 5 Mei tahun 2000. Penggagas terbentuknya 
Jurusan Ilmu Perpustakaan ini yaitu Tim perumus beserta rekan-rekan 
dosen dan disetujui oleh pimpinan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar. 
Pada masa awal berdirinya, Jurusan Ilmu Perpustakaan dipimpin 
oleh Ketua Jurusan Drs. M. Jayadi Kasim, M.Ag. dan Sekretaris Jurusan 
Dra. Surayah Rasyid, M.Ag (1999-2010). Kemudian dilanjutkan oleh 
Ketua Jurusan M. Quraisy Mathar, S.Sos., M.Hum. dan Sekretaris 
Jurusan Ahmad Muwaffaq, S.Ag., M.Ag. (2010-2015). Selanjutnya, 
Jurusan Ilmu Perpustakaan dipimpin oleh Ketua Jurusan Dr. A. Ibrahim, 





(2015-2019). Saait ini Jurusan Ilmu Perpustakaan dipimpin oleh Irvan 
Muliyadi, S.Ag., S.S., M.A. dan Sekretaris Jurusan Touku Umar, S.IP., 
M.IP. (2019-sekarang). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan wilayah yang teridiri atas subjek maupun objek 
yang memiliki karakteristik dan kualitas yang sesuai dengan target penelitian 
untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 117).  
Adapun populasi yang akan dijadikan target dalam penelitian ini yaitu 
seluruh mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2016 yang telah menggunakan E-learning Panrita yang berjumlah 149 
orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti(Arikunto, 
2013: 174). Contoh atau sampel ialah sebagian dari populasi. Apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 15% atau 20-25% 
atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari kemampuan peneliti dilihat dari dana, 
tenaga, dan waktu (Arikunto, 2006: 134). 
Populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 orang, maka penentuan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Teknik random sampling ini 





sebagai subjek dalam populasi untuk memperoleh kesempatan sebagai sampel dalam 
penelitian ini. 
Adapun yang dipaparkan dalam buku (Bungin, 2014: 115) cara untuk 





Keterangan: n = Jumlah sampel yang dicari 
   N = Jumlah populasi 


















𝑛 = 60 
Perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin diatas, diketahui jumlah sampel 
yaitu 59,83 dibulatkan menjadi 60 sampel, maka dalam pengambilan sampel di 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Cara pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penyusunan karya ilmiah ini 
untuk memperoleh sebanyak-banyaknya dan selengkap-lengkapnya, antara lain: 
1. Observasi 
Observasi yaitu suatu aktivitas terhadap suatu proses dengan maksud 
memahami fenomena berdasarkan pengamatan pancaindera untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. Peneliti perlu terjun langsung ke lokasi melihat 
objek serta mencatat secara mendetail dan tersusun terhadap objek yang diteliti, 
agar mempermudah peneliti dalam proses pengolahan data. Dalam proses 
observasi, peneliti perlu mencatat, menganalisa dan selanjutnya dapat membuat 
kesimpulan tentang hal-hal yang ditemukan pada lapangan. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan 
sumber informasi seperti memotret, merekam suara, merakam gambar dengan 
menggunakan alat berupa HP, alat perekam suara, kamera digital dan lain-lain. 
3. Kuesioner atau Angket 
Angket adalah daftar pernyataan. Daftar pernyataan tersebut harus 
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, dengan menggunakan indikator 





menghasilkan data yang sesuai dengan yang diinginkan. Daftar pernyataan 
tersebut diberikan kepada responden untuk kamudian dijawab. 
E. Intrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 
memudahkan dalam meneliti dan mengolah data. Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data-data secara 
sistematis dan secara objektif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner atau angket. Kuesioner adalah sejumlah pernyataan yang ditulis 
oleh peneliti yang kemudian diberikan kepada responden untuk mendapatkan 
informasi yang diinginkan. 
Adapun skor penelitian yang penulis gunakan adalah: 
a. Jawaban Sangat Setuju (SS), mendapat skor 5 
b. Jawaban Setuju (S), mendapat skor 4 
c. Jawaban Netral (N), mendapat skor 3 
d. Jawaban Tidak Setuju (TS), mendapat skor 2 
e. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), mendapat skor 1 
F. Uji Validasi dan Reliabilitas Data 
1. Uji Validitas 
Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih 





berarti memiliki validitas yang rendah. Sebuah instrument dapat dikatakan valid 
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Uji validasi instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus yang 
terdapat pada IBM SPSS V.21 dengan menggunakan metode correlation 
coefisien pearson. Kriteria keputusan adalah jika rHitung lebih besar atau sama 
dengan taraf signifikasi 5% (0,254) maka item instrumen tersebut dinyatakan 
valid. Perhatikan tabel dibawah ini: 
Tabel. 3.1 
No Item rTabel rHitung Keterangan 
1 P.1 0,254 0,384 Valid 
2 P.2 0,254 0,371 Valid 
3 P.3 0,254 0,716 Valid 
4 P.4 0,254 0,749 Valid 
5 P.5 0,254 0,642 Valid 
6 P.6 0,254 0,710 Valid 
7 P.7 0,254 0,667 Valid 
8 P.8 0,254 0,797 Valid 
9 P.9 0,254 0,757 Valid 
10 P.10 0,254 0,719 Valid 
11 P.11 0,254 0,598 Valid 
12 P.12 0,254 0,506 Valid 





14 P.14 0,254 0,746 Valid 
15 P.15 0,254 0,673 Valid 
16 P.16 0,254 0,530 Valid 
17 P.17 0,254 0,624 Valid 
18 P.18 0,254 0,501 Valid 
Sumber data: hasil perhitungan nilai korelasi dari IBM SPSS V.21 
Dari hasil uji validitas diatas berdasarkan dengan kriteria yang telah 
ditentukan sebelumnya yakni, jika rHitung lebih besar atau sama dengan taraf 
signifikan 5% (0,254) maka item instrumen dinyatakan valid. Jadi, semua 
pernyataan dapat dinyatakan valid dan layak dijadikan sebagai angket penelitian 
2. Reliabilitas Data 
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan reliabilitas 
data untuk mengukur konsistensi data dari waktu kewaktu. Reliabilitas 
menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel adalah sebagai 
berikut:  
a. Cronbach’s Alpha <0,6 = reliabilitas buruk  
b. Cronbach’s Alpha 0,6-0,7 = realiabilitas diterima  





Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pernyataan telah diuji kevalidannya. 
Adapun uji realibilitas pada kali ini menggunakan SPSS statistik V.21, hasil 
dari uji reabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah: 
Tabel. 3.2 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,907 18 
Sumber data: hasil perhitungan nilai korelasi dari IBM SPSS V.21 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa cronbach’s Alpha untuk semua 
variabel sebesar 0,907. Sebuah kuesioner atau angket dikatakan reliabel ketika nilai 
cronbach’s Alpha lebih besar atau sama dengan 0,60. Maka berdasarkan hasil 
pengambilan keputusan dari uji realibitas diatas, dapat disimpulkan bahwa 18 item 
pernyataan tersebut adalah realibilitas baik. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang diginakan adalah analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik baik dengan manual maupun 
menggunakan jasa komputer. Analisis data ini menghitung frekuensi untuk 
mengetahui presentasi tiap aspeknya dalam gambaran mengenai sumbangan tiap-
tiap aspek pada kesluruhasn konteks yang diteliti. Adapun rumus yang digunakan 










Keterangan: P = Presentasi 
   F = Frekuensi yang dicari presentasinya 
   N = Nilai atau jumlah responden yang menjawab 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Identitas Responden 
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar angkatan 
2016 yang telah menggunakan sistem E-learning Panrita dalam proses 
pembelajaran. Adapun identitas dari responden dalam penelitian ini dapat 
dilihat berdasarkan jenis kelamin. 
Berikut perbandingan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Aluddin Makassar angkatan 2016 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel. 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin 
Frekuensi 
Orang Persentase (%) 
1. Perempuan 43 71,1% 
2. Laki-laki  17 28,3% 
Jumlah 60 100% 
Hasil Olahan Februari 2020 
 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa berdasarkan jenis 





responden laki-laki berjumlah 17 orang atau 28,3%. Untuk mengetahui identitas 
responden berdasarkan jenis kelamin dapat pula dilihat dari diagram dibawah ini: 
Gambar. 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Diagram 4.1 : Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
B. Pengaruh Pemanfaatan E-learning Panrita Dalam Mengukur 
Kemampuan Literasi Digital Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar 
Peneitian ini dilakukan pada bulan januari hingga februari dan telah 
diperoleh dari hasil penelitian yang memenuhi tujuan dari penelitian yaitu 





mengukur kemampuan literasi digital mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 
Berikut ini akan dideskripsikan dan dianalisis tiap-tiap item pernyataan 
mengenai pengaruh pemanfaatan E-learning Panrita dalam mengukur 
kemampuan literasi digital mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar yang diberikan kepada responden. Pada bagian ini akan 
disajikan hasil dari penelitian dengan menggunakan perhitungan data 
kuantitatif. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket yang 
diberikan kepada 60 responden, data tersebut dapat di tabulasikan seperti pada 
tabel berikut ini: 
1. Pemanfaatan E-Learning Panrita 
1.) Mahasiswa membuka E-learning Panrita untuk menerima dan 
mengumpulkan tugas 
E-learning Panrita merupakan salah satu metode pembelajaran online 
atau daring yang dapat memudahkan dosen dan mahasiswa untuk 
berinteraksi, seperti halnya dalam penerimaan dan pengumpulan tugas. 
Mahasiswa tidak lagi harus mencari dosen untuk menerima atau 
mengumpulkan tugas, mahasiswa cukup mengakses E-learning Panrita 
kemudian menyelesaikan atau mengumpulkan tugas yang telah diterima 









1 Sangat Setuju 5 10 16,7% 
2 Setuju 4 25 41,7% 
3 Netral 3 19 31,7% 
4 Tidak Setuju 2 5 8,3% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 1 1,7% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 25 responden atau 41,7% 
menjawab setuju, sebanyak 10 responden atau 16,7% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 19 responden atau 31,7% menjawab 
netral, 5 responden atau 8,3% yang menjawab tidak setuju dan 1 responden 
atau 1,7% yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
umumnya mahasiswa membuka E-learning Panrita untuk menerima dan 
mengumpulkan tugas.  
2.) Mahasiswa mendownload dan menonton video yang 
disajikan pada E-learning Panrita dalam pemberian tugas 
Pendekatan E-learning merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
dengan menggunakan bantuan perangkat elektronik dan jaringan internet. 
Mahasiswa yang merupakan sasaran E-learning perlu mengikuti 
perkembangan teknologi, terutama dalam menggunakan perangkat 
elektronik sebagai pendukung proses belajarnya, karena tidak jarang dosen 








Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 20 33,3% 
2 Setuju 4 22 36,7% 
3 Netral 3 12 20,0% 
4 Tidak Setuju 2 6 10,0% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 22 responden atau 36,7% 
menjawab setuju, sebanyak 20 responden atau 33,3% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 12 responden atau 20,0% menjawab 
netral, 6 responden atau 10,0% yang menjawab tidak setuju dan tidak 
satupun yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
umumnya mahasiswa mendownload dan menonton video yang cantumkan 
dalam E-learning Panrita untuk lebih memahami tugas yang diberikan. 
3.) E-learning Panrita menerapkan sistem berbentuk simulasi 
dan teknologi animasi yang membuat mahasiswa lebih 
tertarik belajar 
Seorang pendidik atau dosen harus tanggap terhadap perkembangan 





guna meningkatkan pemberian pengalaman belajar kepada mahasiswa yang 
nantinya bedampak pada hasil belajar mahasiswa. Salah satu unsur penting 
yang berkaitan dengan invasi pembelajaran yaitu penggunaan model 
mengajar, fasilitas yang didapatkan, dan metode pembelajaran yang 
menarik hingga meningkatkan minat belajar mahasiswa. Selain memberi 
inovasi yang mempunyai kontribusai sangat besar terhadap perubahan 
proses belajar mengajar, E-learning juga memberi inovasi dalam proses 
belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi dari dosen tetapi 
materi bahan ajar dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk 
lebih dinamis serta interaktif seperti file, video, musik dan animasi sehingga 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 18 30,0% 
2 Setuju 4 34 56,7% 
3 Netral 3 7 11,7% 
4 Tidak Setuju 2 1 1,7% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0% 
 Jumlah  60 100% 





Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 34 responden atau 56,7% 
menjawab setuju, sebanyak 18 responden atau 30,0% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 7 responden atau 11,7% menjawab 
netral, 1 responden atau 1,7% yang menjawab tidak setuju dan tidak satupun 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan sistem berbentuk simulasi dan teknologi animasi pada E-learning 
Panrita membuat mahasiswa menjadi lebih tertarik dalam pembelajaran, 
dan cukup berpengaruh pada kemampuan literasi mahasiswa itu sendiri. 
4.) Mahasiswa mampu mengolah informasi yang tersedia dalam 
E-learning Panrita 
Penggunaan E-learning Panrita ditujukan sebagai pelengkap 
pembelajaran dengan tujuan agar para peserta didik dapat secara fleksibel 
mengelola kegiatan belajarnya sesuai dengan waktu mahasiswa. Dalam hal 
ini mahasiswa dapat saling berbagi informasi yang menyangkut mengenai 





Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 23 38,3% 
2 Setuju 4 30 50,0% 
3 Netral 3 6 10,0% 







Setuju 1 0 0% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 30 responden atau 50,0% 
menjawab setuju, sebanyak 23 responden atau 38,3% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 6 responden atau 10,0% menjawab 
netral, 1 responden atau 1,7% yang menjawab tidak setuju dan tidak ada 
satupun responden yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini 
menunjukkan hampir seluruh mahasiswa dapat mengolah informasi yang 
tersedia di dalam E-learning Panrita. 
5.) Dengan menggunakan E-learning Panrita mahasiswa dapat 
menerima dan mengumpulkan tugas 
E-learning Panrita merupakan salah satu metode pembelajaran online 
atau daring yang dapat memudahkan dosen dan mahasiswa untuk 
berinteraksi, seperti halnya dalam penerimaan dan pengumpulan tugas. 
Mahasiswa tidak lagi harus mencari dosen untuk menerima atau 
mengumpulkan tugas, mahasiswa cukup mengakses E-learning Panrita 
kemudian menyelesaikan atau mengumpulkan tugas yang telah diterima 









1 Sangat Setuju 5 28 46,7% 
2 Setuju 4 27 45,0% 
3 Netral 3 5 8,3% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 28 responden atau 46,7% 
menjawab sangat setuju, sebanyak 27 responden atau 45,0% responden 
yang menjawab setuju. Sebanyak 5 responden atau 8,3% menjawab netral, 
tidak satupun responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan E-learning Panrita membuat 
mahasiswa menjadi aktif dalam pembelajaran, terutama dalam hal 
menerima dan mengumpulkan tugas. 
2. Kemampuan literasi digital mahasiswa 
Literasi digital merupakan kemampuan dasar mahasiswa dalam 
menjalankan alat komunikasi dan media digital yang menggunakan 
jaringan. 
a. Kemampuan mahasiswa dalam menggunakan alat komunikasi 
1.) Mahasiswa dapat mengaplikasikan hardware seperti 
menyalakan komputer, menggunakan printer, memindahkan 





Kemampuan dasar literasi digital mahasiswa dapat dilihat dari 
kemampuannya mengaplikasikan hardware, seperti mahasiswa dapat 
menyalakan komputer, menggunakan printer, memindahkan file ke dalam 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 22 36,7% 
2 Setuju 4 28 46,7% 
3 Netral 3 10 16,7% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital 
responden umumnya dapat mengaplikasikan hardware seperti menyalakan 
komputer, menggunakan printer, memindahkan file ke dalam flashdisk dan 
lain-lain. Ini dapat dilihat dimana 28 responden atau 46,7% menjawab 
setuju, yang menjawab sangat setuju sebanyak 22 responden atau 36,7% 
responden. Yang menjawab netral sebanyak 10 responden atau 16,7%, 






2.) Mahasiswa lebih sering menggunakan handphone untuk 
mengakses E-learning Panrita 
Dalam kehidupan sehari-hari handphone paling sering digunakan oleh 
masyarakat, termasuk kalangan mahasiswa untuk berinteraksi di media 
sosial. Bukan hanya media sosial tapi mahasiswa juga sering menggunakan 
handphone untuk mengakses E-learning Panrita untuk menjalankan kuliah 
daring (dalam jaringan) atau kuliah online. Penggunaan handphone dirasa 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 16 26,7% 
2 Setuju 4 31 51,7% 
3 Netral 3 12 20,0% 
4 Tidak Setuju 2 1 1,7% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa resonden lebih sering 
menggunakan handphone untuk mengakses E-learning. Ini dapat dilihat 
dimana 31 responden atau 51,7% menjawab setuju, sebanyak 16 





Sebanyak 12 responden atau 20,0% menjawab netral, 1 responden atau 
1,7% yang menjawab tidak setuju dan tidak satupun yang menjawab 
sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa lebih sering menggunakan smartphonenya untuk mengakses 
E-learning Panrita. 
3.) Melalui media digital mahasiswa dapat mengakses berbagai 
macam informasi yang dibutuhkan 
Kebutuhan mahasiswa akan media digital semakin hari semakin 
menjadi kebutuhan primer, mahasiswa memiliki ketergantungan yang tinggi 
untuk selalu mrncari informasi di internet. Internet sebagai media digital 
telah menawarkan berbagai macam kemudahan seiring perkembangan 
zaman. Kedekatan mahasiswa dengan  media digital telah membawa 
perubahan yang sangat berarti, perubahan yang telah terjadi dan sedang 
berproses membawa mereka menjadi lebih mudah dalam mendapatkan 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 15 25,0% 
2 Setuju 4 25 41,7% 
3 Netral 3 16 26,7% 







Setuju 1 0 0% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 25 responden atau 41,7% 
menjawab setuju, sebanyak 15 responden atau 25,0% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 16 responden atau 26,7% menjawab 
netral, 4 responden atau 6,7% yang menjawab tidak setuju dan tidak satupun 
yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa melalui 
media digital mahasiswa dapat mengakses berbagai macam informasi yang 
dibutuhkan. 
4.) Mahasiswa dapat mengakses informasi mengenai tugas melalui 
smartphone 
Perkembangan teknologi komunikasi yang berlangsung sangat pesat 
menyebabkan berbagai perubahan pada kehidupan manusia, termasuk 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Smartphone menjadi salah satu 
kebutuhan yang cukup penting untuk mengikuti perkembangan zaman 
sekatang ini, penggunaan teknologi paling mutakhir seperti internet dapat 
menjadi salah satu alternatif dalam memperoleh informasi, tidak terkecuali 
dalam dunia pendidikan. Kecenderungan mahasiswa menggunakan internet 
dalam mencari informasi untuk menyelesaikan tugas semakin meningkat, 
sehingga keberadaan internet dianggap sangat penting dan telah menjadi 








Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 24 40,7% 
2 Setuju 4 31 51,7% 
3 Netral 3 4 6,7% 
4 Tidak Setuju 2 1 1,7% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden atau 51,7% 
menjawab setuju, sebanyak 24 responden atau 40,7% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 4 responden atau 6,7% menjawab netral, 
1 responden atau 1,7% yang menjawab tidak setuju dan tidak satupun 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa menggunakan smartphone untuk mencari 
informasi. 
 
5.) Mahasiswa menggunakan Microsoft Office untuk mengerjakan 
tugas 
Microsof Office adalah perangkat lunak paket aplikasi perkantoran 





Microsoft Windows dan Mac OS X. Beberapa aplikasi di dalam Microsoft 
Office yang paling sering digunakan untuk mengerjakan tugas adalah 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 23 38,3% 
2 Setuju 4 33 55,0% 
3 Netral 3 3 5,0% 
4 Tidak Setuju 2 1 1,7% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 33 responden atau 55,0% 
menjawab setuju, sebanyak 23 responden atau 38,3% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 3 responden atau 5,0% menjawab netral, 
1 responden atau 1,7% yang menjawan tidak setuju dan tidak satupun 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
hampir seluruh mahasiswa menggunakan microsoft office untuk 
mengerjakan/menyelesaikan tugas, hal ini juga cukup melatih 






b. Kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan media digital 
1.) Mahasiswa memanfaatkan akses internet untuk mencari 
informasi untuk menyelesaikan tugas 
Perkembangan teknologi komunikasi yang berlangsung sangat pesat 
menyebabkan berbagai perubahan pada kehidupan manusia, termasuk 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Penggunaan teknologi paling 
mutakhir seperti internet dapat menjadi salah satu alternatif dalam 
memperoleh informasi, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. 
Kecenderungan mahasiswa menggunakan internet dalam mencari informasi 
untuk menyelesaikan tugas semakin meningkat, sehingga keberadaan 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 13 21,7% 
2 Setuju 4 23 38,3% 
3 Netral 3 20 33,3% 
4 Tidak Setuju 2 3 5,0% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 1 1,7% 
 Jumlah  60 100% 





Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 23 responden atau 38,3% 
menjawab setuju, sebanyak 13 responden atau 21,7% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 20 responden atau 33,3% menjawab 
netral, 3 responden atau 5,0% yang menjawab tidak setuju dan 1 responden 
atau 1,7% yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
dari pemberian tugas melalui E-learning Panrita, umumnya mahasiswa 
memanfaatkan akses internet untuk menyelesikan tugas.  
2.) Mahasiswa melakukan pencarian informasi melalui search 
engine seperti menggunakan salah satu media digital seperti 
Yahoo, Ask, dan Google 
Perilaku baru melanda mahasiswa yang kini lebih suka langsung menuju 
ke mesin pencari (search engine) jika ingin mengetahui informasi tertentu. 
Dominasi pencarian informasi melalui search engine menunjukkan bahwa 
mahasiswa merasa lebih nyaman jika langsung menelusur dengan jaringan 
karena sumberdaya  informasi ilmiah dalam format elektronik semakin 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 17 28,3% 
2 Setuju 4 25 41,7% 
3 Netral 3 14 23,3% 







Setuju 1 1 1,7% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 25 responden atau 41,7% 
menjawab setuju, sebanyak 17 responden atau 28,3% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 14 responden atau 23,3% menjawab 
netral, 3 responden atau 5,0% yang menjawab tidak setuju dan 1 responden 
atau 1,7% yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
umumnya pencarian informasi melalui search engine seperti menggunakan 
salah satu media digital seperti Yahoo, Ask, dan Google sangat sering 
dilakukan oleh mahasiswa untuk menyelesaikan tugas. 
3.) Sebelum mencari informasi, mahasiswa memahami terlebih 
dahulu tugas yang tertera dalam E-learning Panrita 
Keberadaan media digital sedikit banyak merubah gaya hidup 
mahasiswa, dimana mahasiswa zaman sekarang lebih terfokus kepada 
informasi yang diakses melalui media digital. Namun untuk mendapat 
informasi yang tepat, mahasiswa perlu memahami terlebih dahulu informasi 




Persentase (S) (F) 





2 Setuju 4 29 48,3% 
3 Netral 3 17 28,3% 
4 Tidak Setuju 2 3 5,0% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 1 1,7% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 29 responden atau 48.3% 
menjawab setuju, sebanyak 10 responden atau 16,7% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 17 responden atau 28,3% menjawab 
netral, 3 responden atau 5,0% yang menjawab tidak setuju dan 1 responden 
atau 1,7% yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa memahami terlebih dahulu latar belakang, 
batasan hingga informasi apa saja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
tugas yang ada dalam E-learning Panrita.  
4.) Mahasiswa dengan mudah dapat menggunakan beberapa jenis 
media untuk mendapatkan informasi mengenai tugas, seperti e-
mail, dan grup media sosial 
Perkembangan teknologi internet selain dari teknik pencarian dengan 
menggunakan mesin pencari adalah e-mail, e-mail juga merupakan salah 
satu bagian dari teknologi internet yang dapat memudahkan mahasiswa 





grup media sosial adalah sarana komunikasi yang mudah diakses dan sangat 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 12 20,0% 
2 Setuju 4 30 50,0% 
3 Netral 3 14 23,3% 
4 Tidak Setuju 2 2 3,3% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 2 3,3% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 30 responden atau 50% 
menjawab setuju, sebanyak 12 responden atau 20% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 14 responden atau 23,3% menjawab 
netral, 2 responden atau 3,3% yang menjawab tidak setuju dan 2 responden 
atau 3,3% yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa mendapat informasi mengenai tugas melalui 







5.) Dengan menggunakan E-learning Panrita mahasiswa menjadi 
lebih aktif dalam proses pembelajaran 
Keefektifan E-learning Panrita mempermudah  interaksi antara 
mahasiswa dengan bahan atau materi ajar, demikian juga interaksi antara 
mahasiswa dengan dosen maupun mahasiswa dengan mahasiswa untuk 
saling berbagi informasi atau pendapat berbagai hal yang menyangkut 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 6 10,0% 
2 Setuju 4 27 45,0% 
3 Netral 3 22 36,7% 
4 Tidak Setuju 2 4 6,7% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 1 1,7% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 27 responden atau 45,0% 
menjawab setuju, sebanyak 6 responden atau 10,0% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 22 responden atau 36,7% menjawab 
netral, 4 responden atau 6,7% yang menjawab tidak setuju dan 1 responden 





penerapan E-learning Panrita membuat mahasiswa menjadi aktif dalam 
pembelajaran. 
6.) Mahasiswa memegang kendali atas keberhasilannya dalam 
proses belajar 
E-learning adalah suatu sistem atau konsep pendidikan yang 
memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar tanpa 
harus bertatap muka secara langsung antara mahasiswa dan dosen, selain 
efisien dan fleksibel dalam memilih waktu dan tempat untuk mengakses 
materi belajar tetapi juga memberi kesempatan bagi pembelajaran secara 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 10 16,7% 
2 Setuju 4 29 48,3% 
3 Netral 3 18 30.0% 
4 Tidak Setuju 2 2 3.3% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 1 1,7% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 29 responden atau 48,3% 





menjawab sangat setuju. Sebanyak 18 responden atau 30,0% menjawab 
netral, 2 responden atau 33,3% yang menjawab tidak setuju dan 1 responden 
atau 1,7% yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan E-learning Panrita melatih mahasiswa untuk memegang kendali 
atas keberhasilannya dalam pembelajaran sekaligus mengasah kemampuan 
lietasi digital mahasiswa. 
7.) Mahasiswa menggunakan web browser untuk mengakses E-
learning Panrita 
E-learning merupakan sarana pembelajaran online yang dikembangkan 
untuk melengkapi perkuliahan tatap muka yang dilakukan secara 
konvensional. Web browser memungkinkan mahasiswa untuk mengakses 
E-learning Panrita tanpa hambatan ruang dan waktu, kemudahan 
mengakses E-learning  membuat mahasiswa dapat belajar dari mana saja 




Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 28 46,7% 
2 Setuju 4 24 40,0% 
3 Netral 3 8 13,3% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 
Sangat Tidak 





 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 28 responden atau 46,7% 
menjawab sangat setuju, sebanyak 24 responden atau 40,0% responden 
yang menjawab setuju. Sebanyak 8 responden atau 13,3% menjawab netral, 
tidak satupun responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh mahasiswa 
menggunakan web browser untuk mengakses E-learning Panrita, hal ini 
menunjukkan sejauh mana kemampuan literasi digital mahasiswa.  
8.) Mahasiswa menggunakan user name dan password untuk dapat 
masuk pada laman E-learning Panrita 
Mahasiswa merupakan user yang belajar pada suatu pembelajaran atau 
mata kuliah. Sebelum mengikuti aktifitas pada suatu pembelajaran, 
mahsiswa harus mendaftar terlebuh dahulu pada pembelajaran tersebut, 
sehingga untuk mengakses kembali pembelajaran mahasiswa cukup 





Persentase (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 24 40,0% 
2 Setuju 4 31 51,7% 





4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber olah data IBM SPSS V.21 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden atau 51,7% 
menjawab setuju, sebanyak 24 responden atau 40,0% responden yang 
menjawab sangat setuju. Sebanyak 5 responden atau 8,3% menjawab netral, 
tidak satupun responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh mahasiswa 
menggunakan user name dan password untuk mengakses E-learning 
Panrita, hal ini dapat meningkatkan kemampuan literasi digital mahasiswa 
termasuk dalam pembuatan akun e-mail atau user.  
Dalam teknik pengumpulan data angket, instrumen tersebut disebarkan 
kepada 60 responden, kemudian data tersebut direkapitulasikan. Berikut ini 
dijelaskan mengenai rekapitulasi skor dari data 60 responden. Perhatikan data di 
bawah ini: 
 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemanfaatan E-learning 
Panrita dalam meningkatkan kemampuan literasi digital mahasiswa jurusan Ilmu 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar peneliti menggunakan 5 klasifikasi 
berdasarkan dari skala Likert, yaitu Sangat setuju dengan nilai 5, setuju dengan nilai 





nilai 1. Selanjutnya dihitung rentang skor , yaitu (Skor maksimal -skor minimal) 
dibagi 5  (Sugiyono, 2014: 99). 
 Jumlah item pernyataan mengenai pengaruh pemnfaatan E-learning Panrita 
terhadap kemampuan literasi digital mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan 
sebanyak 18 item. 
Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan 
X jumlah responden, yaitu= 5 x 18 x 60 = 5400 
Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah item pernyataan X 
jumlah responden, yaitu= 1 x 18 x 60 = 1080 
 Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal) : 5, jadi rentang skor untuk 
variabel kemampuan literasi digital = (5400 – 1080) : 5 = 5184 
 Dengan demikian perngaruh pemanfaatan E-learning Panrita terhadap 
kemampuan literasi digital mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, berdasarkan 
tanggapan 60 responden terletak pada daerah setuju. Hal ini dapat dibuat kategori 
sebagai berikut: 




 1080           2160          3240          4320   5184        5400 
Keterangan: 
SK : Sangat Kecil 
K : Kecil 





B : Besar 
SB : Sangat Besar 









𝑝 = 96% 
 Dengan demikin skor pengaruh pemanfaatan E-learning Panrita terhadap 
kemampuan literasi digital mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan sebesar 5184 
termasuk kategori Besar dengan rentang skor (1080-5400), nilai 5184 termasuk 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang 
berjudul “Analisis Pemanfaatan E-learning Panrita Sebagai literasi Digital bagi 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar” dapat 
disimpulkan bahwa skor pemanfaatan E-learning Panrita terhadap kemampuan 
literasi digital mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan sebesar 5184 termasuk 
kategori Besar dengan rentang skor (1080-5400), nilai 5184 termasuk dalam 
interval pemanfaatan Besar mendekati Sangat Besar. Jadi dapat dikatakan 
bahwa pemanfaatan E-learning Panrita besar dalam menentukan kemampuan 
literasi digital mahasiswa Jurusan Ilmu Perputakaan UIN Alauddin Makassar. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, 
maka peneliti memberikan saran yaitu kepada mahasiswa untuk lebih 
meningkatkan kemampuan literasi digital untuk menghadapi pesatnya 
perkembangan teknologi pendidikan seperti sekarang ini. Kemampuan literasi 
digital mahasiswa dapat diasah dengan memanfaatkan E-learning yang cukup 
efisien dan dapat diterapkan oleh setiap dosen di Jurusan Ilmu Perpustakaan 
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“ANALISIS PEMANFAATAN E-LEARNING PANRITA SEBAGAI 
LITERASI DIGITAL BAGI MAHASISWA JURUSAN ILMU 
PERPUSTAKAAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR” 
Dengan Hormat, 
 Dalam rangka penulisan Skripsi di Program Studi Ilmu Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Makassar, maka dengan ini saya memohon kesediaan 
saudara untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner berikut ini. Setiap 
jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya dalam 
penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya saya haturkan banyak terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Sudi kiranya Anda memberikan jawaban atas pertanyaan dibawah ini 
dengan benar. 
2. Jawaban anda bukan untuk dinilai, tetapi untuk data pelengkap 
penyusunan skripsi. 
3.  Berilah tanda centang/ceklist pada kolom SS, S, N, TS, dan STS yang 
menurut anda paling tepat. 
Keterangan: SS (Sangat Setuju)  = 5 
  S (Setuju)   = 4 
  N (Netral)   = 3 
  TS (Tidak Setuju)  = 2 
  STS (Sangat Tidak Setuju) = 1 
 
Identitas Responden 
Nama   :........................................ 
Fakultas  :........................................ 
Semester  :........................................ 
Jenis kelamin  :........................................ 
B. Pertanyaan 
NO. DAFTAR PERNYATAAN SS S N TS STS 
1. Saya dapat mengaplikasikan hardware 
seperti menyalakan komputer, 
menggunakan printer, memindahkan file 
ke dalam flashdisk dan lain-lain 
     
2. Saya lebih sering menggunakan 
handphone untuk mengakses E-learning 
Panrita 
     
3. Saya membuka E-learning Panrita untuk 
menerima dan mengumpulkan tugas 
     
4. Saya memanfaatkan akses internet untuk 
mencari informasi untuk menyelesaikan 
tugas 
     
5. Saya melakukan pencarian informasi 
melalui search engine seperti 
     
menggunakan salah satu media digital 
seperti Yahoo, Ask, dan Google 
6. Saya mendownload dan menonton video 
yang disajikan pada E-learning Panrita 
dalam pemberian tugas 
     
7. Melalui media digital  Saya dapat 
mengakses berbagai macam informasi 
yang dibutuhkan 
     
8. Sebelum mencari informasi,  Saya 
memahami terlebih dahulu tugas yang 
tertera dalam E-learning Panrita 
     
9. Saya dengan mudah dapat menggunakan 
beberapa jenis media untuk mendapatkan 
informasi mengenai tugas, seperti e-mail, 
dan grup media sosial 
     
10. Dengan menggunakan E-learning Panrita  
Saya menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran 
     
11. Dengan  E-learning Panrita saya dapat 
memegang kendali atas keberhasilan 
dalam proses belajar. 
     
12. Saya merasa penyampaian pelajaran pada 
E-learning Panrita lebih menarik karena 







berbentuk simulasi dan menerapkan 
teknologi animasi. 
13. Saya dapat mengakses informasi 
mengenai tugas melalui Smartphone. 
     
14. Saya mampu mengolah informasi yang 
ada dalam E-learning Panrita. 
     
15. Saya menggunakan web browser untuk 
membuka E-learning Panrita. 
     
16. Saya menggunakan E-mail dan Password 
untuk mengakses E-learning Panrita 
     
17. Dengan menggunakan E-learning Panrita 
saya dapat menerima dan mengirim tugas 
tepat waktu. 
     
18. Saya menggunakan Microsoft Word untuk 
menyelesaikan tugas. 






                     
TABULASI DATA VARIABEL 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18  
1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
2 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 78 
3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 75 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 67 
5 5 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 4 2 3 3 3 2 40 
6 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 71 
7 3 4 2 3 5 5 5 5 1 3 4 4 5 4 5 3 5 4 70 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
9 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 68 
10 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
11 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 87 
13 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
14 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 56 
15 5 4 4 4 5 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 63 
16 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 60 
17 4 5 2 3 3 4 5 4 4 3 4 4 5 5 3 5 4 4 71 
18 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 63 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 
20 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 5 4 3 4 4 3 5 62 
21 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 5 3 3 5 5 5 63 
22 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 3 5 63 
23 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 81 
24 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 69 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
26 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
27 4 5 5 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 5 3 67 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 88 
29 4 2 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 73 
30 4 3 3 4 5 5 4 3 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 75 
31 5 3 3 4 4 5 3 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 77 
32 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 81 
33 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 5 5 5 4 5 5 5 5 69 
34 5 4 3 3 5 4 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 60 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
40 5 5 3 4 3 4 4 4 5 3 3 4 5 4 5 5 5 5 76 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 70 
42 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 
43 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 75 
44 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 79 
45 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 76 
46 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 72 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 85 
48 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 68 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
50 5 5 5 5 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 77 
51 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 4 3 4 75 
52 5 5 5 4 4 2 2 3 3 3 3 5 5 5 4 4 4 4 70 
53 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 64 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 88 
55 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 64 
56 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 80 
57 3 3 3 2 4 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 5 69 
58 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 75 
59 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 73 
60 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 81 
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
 
 
LAMPIRAN UJI VALIDITAS PEMANFAATAN E-LEARNING 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 Pemanfaatan E-
Learning 
P1 
Pearson Correlation 1 ,572** ,427** ,422** ,262* ,118 ,131 ,089 ,324* ,069 -,029 -,028 ,192 ,170 ,204 ,199 ,239 -,022 ,384** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,001 ,044 ,368 ,320 ,499 ,012 ,600 ,828 ,832 ,141 ,194 ,119 ,127 ,066 ,866 ,002 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P2 
Pearson Correlation ,572** 1 ,469** ,415** ,153 ,074 ,086 ,255* ,211 ,108 ,152 -,010 ,082 ,180 ,044 ,161 ,224 -,021 ,371** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,243 ,573 ,511 ,049 ,105 ,412 ,248 ,939 ,532 ,169 ,741 ,219 ,085 ,871 ,004 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P3 
Pearson Correlation ,427** ,469** 1 ,765** ,470** ,389** ,308* ,538** ,595** ,511** ,319* ,304* ,126 ,432** ,401** ,206 ,329* ,188 ,716** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 ,000 ,002 ,017 ,000 ,000 ,000 ,013 ,018 ,337 ,001 ,002 ,115 ,010 ,150 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P4 
Pearson Correlation ,422** ,415** ,765** 1 ,621** ,531** ,411** ,509** ,560** ,484** ,353** ,146 ,214 ,472** ,401** ,239 ,350** ,194 ,749** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,006 ,267 ,100 ,000 ,001 ,066 ,006 ,137 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P5 
Pearson Correlation ,262* ,153 ,470** ,621** 1 ,628** ,456** ,388** ,372** ,530** ,337** ,130 ,184 ,477** ,386** -,032 ,292* ,163 ,642** 
Sig. (2-tailed) ,044 ,243 ,000 ,000  ,000 ,000 ,002 ,003 ,000 ,009 ,322 ,160 ,000 ,002 ,808 ,024 ,213 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P6 
Pearson Correlation ,118 ,074 ,389** ,531** ,628** 1 ,702** ,606** ,536** ,549** ,313* ,270* ,213 ,545** ,453** ,063 ,314* ,275* ,710** 
Sig. (2-tailed) ,368 ,573 ,002 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,015 ,037 ,102 ,000 ,000 ,631 ,015 ,033 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P7 
Pearson Correlation ,131 ,086 ,308* ,411** ,456** ,702** 1 ,730** ,488** ,578** ,432** ,235 ,164 ,363** ,328* ,181 ,315* ,260* ,667** 
Sig. (2-tailed) ,320 ,511 ,017 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,071 ,212 ,004 ,011 ,167 ,014 ,045 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P8 
Pearson Correlation ,089 ,255* ,538** ,509** ,388** ,606** ,730** 1 ,597** ,658** ,565** ,443** ,199 ,475** ,512** ,381** ,465** ,329* ,797** 
Sig. (2-tailed) ,499 ,049 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,127 ,000 ,000 ,003 ,000 ,010 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P9 
Pearson Correlation ,324* ,211 ,595** ,560** ,372** ,536** ,488** ,597** 1 ,591** ,376** ,373** ,154 ,525** ,419** ,468** ,364** ,361** ,757** 
Sig. (2-tailed) ,012 ,105 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000  ,000 ,003 ,003 ,240 ,000 ,001 ,000 ,004 ,005 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P10 
Pearson Correlation ,069 ,108 ,511** ,484** ,530** ,549** ,578** ,658** ,591** 1 ,566** ,388** ,155 ,485** ,347** ,246 ,266* ,224 ,719** 
Sig. (2-tailed) ,600 ,412 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,002 ,238 ,000 ,007 ,058 ,040 ,085 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P11 
Pearson Correlation -,029 ,152 ,319* ,353** ,337** ,313* ,432** ,565** ,376** ,566** 1 ,363** ,106 ,425** ,316* ,382** ,404** ,235 ,598** 
Sig. (2-tailed) ,828 ,248 ,013 ,006 ,009 ,015 ,001 ,000 ,003 ,000  ,004 ,422 ,001 ,014 ,003 ,001 ,070 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P12 
Pearson Correlation -,028 -,010 ,304* ,146 ,130 ,270* ,235 ,443** ,373** ,388** ,363** 1 ,417** ,448** ,421** ,363** ,292* ,318* ,506** 
Sig. (2-tailed) ,832 ,939 ,018 ,267 ,322 ,037 ,071 ,000 ,003 ,002 ,004  ,001 ,000 ,001 ,004 ,024 ,013 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P13 
Pearson Correlation ,192 ,082 ,126 ,214 ,184 ,213 ,164 ,199 ,154 ,155 ,106 ,417** 1 ,376** ,358** ,336** ,438** ,414** ,425** 
Sig. (2-tailed) ,141 ,532 ,337 ,100 ,160 ,102 ,212 ,127 ,240 ,238 ,422 ,001  ,003 ,005 ,009 ,000 ,001 ,001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P14 
Pearson Correlation ,170 ,180 ,432** ,472** ,477** ,545** ,363** ,475** ,525** ,485** ,425** ,448** ,376** 1 ,649** ,511** ,498** ,429** ,746** 
Sig. (2-tailed) ,194 ,169 ,001 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,003  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P15 
Pearson Correlation ,204 ,044 ,401** ,401** ,386** ,453** ,328* ,512** ,419** ,347** ,316* ,421** ,358** ,649** 1 ,488** ,501** ,484** ,673** 
Sig. (2-tailed) ,119 ,741 ,002 ,001 ,002 ,000 ,011 ,000 ,001 ,007 ,014 ,001 ,005 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P16 
Pearson Correlation ,199 ,161 ,206 ,239 -,032 ,063 ,181 ,381** ,468** ,246 ,382** ,363** ,336** ,511** ,488** 1 ,539** ,686** ,530** 
Sig. (2-tailed) ,127 ,219 ,115 ,066 ,808 ,631 ,167 ,003 ,000 ,058 ,003 ,004 ,009 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P17 
Pearson Correlation ,239 ,224 ,329* ,350** ,292* ,314* ,315* ,465** ,364** ,266* ,404** ,292* ,438** ,498** ,501** ,539** 1 ,455** ,624** 
Sig. (2-tailed) ,066 ,085 ,010 ,006 ,024 ,015 ,014 ,000 ,004 ,040 ,001 ,024 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
P18 
Pearson Correlation -,022 -,021 ,188 ,194 ,163 ,275* ,260* ,329* ,361** ,224 ,235 ,318* ,414** ,429** ,484** ,686** ,455** 1 ,501** 
Sig. (2-tailed) ,866 ,871 ,150 ,137 ,213 ,033 ,045 ,010 ,005 ,085 ,070 ,013 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 




Pearson Correlation ,384** ,371** ,716** ,749** ,642** ,710** ,667** ,797** ,757** ,719** ,598** ,506** ,425** ,746** ,673** ,530** ,624** ,501** 1 
Sig. (2-tailed) ,002 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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